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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang.  

Ketersedian lahan yang semakin terbatas dari tahun ke tahun membuat 

pengembangan budidaya tanaman kelapa sawit beralih ke lahan gambut. Menurut 

Soil Survey Staff (1996) tanah disebut sebagai tanah gambut apabila memenuhi 

salah satu syarat berikut : 1). Memiliki kandungan C – organik minimal 18 % jika 

kandungan liatnya ≥ 60 % atau memiliki kandungan C – organik 12 % + % liat × 

0,1 jika memiliki kandungan liat 0 – 60 % jika dalam keadaan jenuh air. 2). 

Sedangkan jika dalam keadaan jenuh air memiliki kandungan liat minimal 20 % . 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki luas lahan gambut terluas 

di antara negara tropis lainnya. Luas lahan gambut di Indonesia ≥ 21 juta ha yang 

tersebar terutama di pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua (Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, 2008). Lahan 

gambut di Sumatera Selatan cukup luas yaitu lebih kurang 1,42 juta ha yang 

tersebar sebagian besar di tiga kabupaten yaitu Ogan Komering Ilir, Musi 

Banyuasin, dan Banyuasin (Zulfikar, 2006). 

Perkembangan usaha serta investasi kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke 

tahun terus mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2017) luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai lebih 

dari 12 juta ha. Dari total luas perkebunan kelapa sawit 12 juta ha, ada ≥ 6 juta ha 

perkebunan kelapa sawit yang ditanam di lahan gambut. Perluasan perkebunan 

kelapa sawit di lahan gambut dapat memungkinkan secara agronomis, tetapi lahan 

gambut memiliki kendala yang lebih banyak dalam pengelolaanya dibandingkan 

di tanah mineral. 

Dalam pemanfaatannya untuk pertanian, lahan gambut mempunyai beberapa 

masalah, yaitu : 1) ketebalan/kedalaman gambut; 2) sifat kering tidak dapat balik 

(irreversible drying); 3) kemasaman tanah yang tinggi (pH rendah); 4) rendahnya 

tingkat kesuburan, dan 5) pengaturan tata air (Abdurrachman et al., 1998).  
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 Faktor pembatas utama menaman kelapa sawit di lahan gambut adalah 

drainase, dalam kondisi alami lahan gambut dapat memiliki air yang berlebih 

sehingga membuat aerasi yang buruk. Pembangunan sistem pengelolaan air yang 

baik dengan mempertahankan tinggi muka air tanah 60 – 70 cm adalah salah satu 

kunci keberhasilan menanam kelapa sawit di lahan gambut. Dengan 

mempertahankan tinggi muka air tanah diharapkan bisa memperbaiki zona 

perakaran sehingga penyerapan unsur hara menjadi lebih optimal dan mencegah 

penurunan permukaan gambut. 

Menurut Pahan (2010) sistem perakaran kelapa sawit merupakan sistem 

akar serabut yang menyebar secara merata pada permukaan tanah. Luas perakaran 

ini biasanya setara dengan luas proyeksi tajuk. Akar tanaman kelapa sawit terdiri 

atas akar primer, akar sekunder, akar tersier dan akar kuartener. Akar tanaman 

kelapa sawit berfungsi sebagai penyerap unsur hara dalam tanah, respirasi 

tanaman dan sebagai penyangga berdirinya tanaman kelapa sawit.  

Sebaran perakaran tanaman kelapa sawit di tanah gambut berbeda dengan 

sebaran perakaran tanaman kelapa sawit di tanah mineral, sebaran perakaran 

tanaman kelapa sawit di lahan gambut lebih sempit atau pendek dari pangkal 

batang dibandingkan di tanah mineral. Penyempitan atau pendeknya akar tanaman 

kelapa sawit di lahan gambut ini menyebabkan tidak maksimalnya perkembangan 

perakaran tanaman kelapa sawit di tanah gambut. Penyebaran perakaran tanaman 

kelapa sawit pada tanah gambut dipengaruhi oleh beberapa sifat fisik dan kimia 

tanah diantaranya yaitu tingkat kemasaman tanah, ketersediaan unsur hara, 

porositas tanah dan tingkat kematangan gambut.  

Sifat fisik tanah yang baik akan memberi kesempatan pada akar tanaman 

untuk berkembang secara luas. Zona perkembangan akar kelapa sawit yang paling 

banyak adalah sekitar 1 meter dibawah permukaan tanah. Namun, perakaran yang 

paling banyak ditemukan adalah pada kedalaman 0 - 20 cm, yaitu pada lapisan 

olah tanah (top soil) (Risza, 1994).  

Melihat potensi lahan gambut yang begitu luas dengan berbagai faktor yang 

membatasi, maka perlu diketahui pola sebaran perakaran tanaman kelapa sawit 

pada lahan gambut yang berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman kelapa sawit di lahan gambut tersebut. 
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1.2.  Rumuan Masalah 

Pola sebaran perakaran tanaman kelapa sawit di lahan gambut sampai saat 

ini belum diketahui dengan jelas dan belum banyak  yang melakukan penelitian 

tersebut.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

   Untuk mengetahui pola  sebaran perakaran tanaman kelapa sawit di lahan 

gambut. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

   Diduga perakaran tanaman kelapa sawit di lahan gambut lebih berkembang 

ke arah vertikal dibandingkan ke arah horizontal. 

 

1.5. Manfaat  

   Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi secara lengkap 

tentang sebaran perakaran tanaman kelapa sawit di lahan gambut. 
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